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Saat ini dalam gerbong kereta api Lodaya Malam (Solo Balapan – Bandung) tidak 
ada fasilitas untuk koneksi internet. Sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan 
percobaan terkait dengan perancangan wireless network di dalam kereta api. 
Pengujian dilakukan dengan melakukan instalasi jaringan wireless di dalam 
gerbong kemudian membuat koneksi dan merekam kekuatan sinyal yang diterima 
menggunakan smartphone. Metode yang digunakan mengatasi ketidakstabilan 
koneksi internet menggunakan failover 2 ISP yang berbeda. Pengujian koneksi 
internet digunakan dengan cara mengukur kekuatan sinyal yang diterima oleh 
modem GSM dari dua provider Xl dan Telkomsel selama perjalanan Kereta Api 
Lodaya Malam. 
 Pengambilan hasil pengujian menggunakan aplikasi Android Cell Maper dan 
Network Signal Info di dalam gerbong penumpang dari Solo Balapan sampai dengan 
Bandung. Dari hasil pengujian kekuatan sinyal GSM dalam gerbong kereta api dari 
Stasiun Solo Balapan sampai dengan Stasiun Bandung untuk rute yang dilalui oleh 
Kereta Api Lodaya Malam diperoleh sinyal tertinggi dari provider yang didapatkan 
adalah -77 dBm untuk Telkomsel dan -79 dBm untuk Xl. Sinyal terendah yang 
didapatkan sebesar -113 dBm untuk sinyal Telkomsel dan -110 dBm untuk sinyal Xl. 
Blankspot area untuk rute yang dilalui adalah Gombong dan Cijeunjing. 
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Lodaya Malamtrainis the train for route Solo Balapan until Bandung had no 
internet connection facility. Therefore in this case will discussan experiment about 
wireless network design inside the train expecially for Lodaya Malam train. The test 
was conductedby install wireless network inside the trainafter that check  
connectionthenrecord the received signal strength usedsmartphone’s app that is 
CellMaper, Network Signal Info and Cell Map. The problems that is instability of 
signal from base station,a method named failover has been used by utilizing 2 
different ISPto overcome the matter. Knowingspeed access for internet connection  
measured signal strength has been received by GSM modem from provider Telkomsel 
and Xl during the journey of Lodaya Malam. Finally the result of experiment from 
Solo until Bandung got the highest signal is -77 dBm for Telkomsel and -79 dBm for 
Xl. The lowest signal that -113 dBm for Telkomsel and -110 dBm for Xl. Blankspot 
area that for the route that has been passed that is Gombong and Cijeunjing. 
 






Gambar 1.1 Tabel pengguna internet  
di Indonesia oleh APJII 
PENDAHULUAN 
Sebuah penelitian yang dilansir oleh 
portalpengusaha.com menurut data 
dari Asosiasi Penyedia Jasa Internet 
Indonesia (APJII) di tahun 2014 
mengatakan bahwa pengguna internet 
di Indonesia telah mengalami 
peningkatan, hal ini disebabkan karena 
gaya hidup masyarakat Indonesia yang 
sudah mulai menggunakan internet 
dalam berbagai sektor kehidupan 
seperti berbelanja online hingga gaya 
komunikasi para elit politik yang 
semakin digital. Menurut Ketua 
Umum APJII, Semuel A. Pangerapan, 
selama tahun 2014, pengguna Internet 
di Indonesia tercatat sebanyak 88,1 
juta, tumbuh 16,2 juta dari 
sebelumnya 71,9 juta atau dengan kata 
lain memiliki penetrasi 34,9%. 
Gambar 1.1 menunjukkan jumlah 







Hingga saat ini, baru sedikit kereta 
api dengan fasilitas hotspot selama 
perjalanan (onboard wi-fi). Koneksi 
menggunakan paket data kartu 
provider masih terkendala dengan 
beberapa daerah yang tidak tercover 
oleh sinyal. Kereta adalah alat 
transportasi publik yang paling banyak 
diminati dan belum ada fasilitas untuk 
hotspot. Lodaya Malam adalah salah 
satu kereta api untuk melayani rute 
Solo Balapan sampai dengan 
Bandung. 
Sehingga diperlukan penelitian 
terkait dengan Perancangan Fasilitas 
Hotspot Wireless Network pada 
Kereta Api Lodaya Malam (Solo 
Balapan – Bandung. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Sebuah penelitian yang Fokum (2010) 
dengan judul “A Surver on Methods 
for Broadband Internet Access on 
Trains” menyebutkan bahwa ledakan 
pertumbuhan penggunaan internet 
selama 20 tahun terakhir, 
mengakibatkan harapan bagi 
masyarakat untuk mendapatkan akses 
internet dimanapun. Di kereta atau di 
pesawat, seringnya penumpang tidak 
dapat memenuhi kebutuhannya akan 
internet dengan kecepatan tinggi. 
Terlebih di kereta api, menyediakan 
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akses internet untuk penumpang 
selama perjalanan menjadi bisnis 
bagus, akses internet untuk 
penumpang dapat menjadi pendapatan 
tetap untuk perusahaan kereta api 
dengan menarik lebih banyak 
penumpang dan wisatawan.  
Ghannoum dkk. (2011) dalam 
penelitian yang dilakukan dengan 
judul “Delivering broadband access 
internet for high speed trains 
passangers using the new Wi-Fi 
standard 802.11n for train-to-ground 
communications” mengemukakan 
bahwa beberapa tahun terakhir banyak 
operator kereta api yang melakukan 
percobaan dan mengembangkan 
beberapa proyek terkait dengan 
penyediaan layanan internet selama 
perjalanan untuk penumpang kereta 
api, termasuk kereta api dengan 
kecepatan tinggi. Penelitian dilakukan 
adalah untuk mencari solusi dari 
internet selama perjalanan kerta api, 
yang menjadi objek adalah solusi 
jaringan seluler, jaringan WLAN, 
satelit dan two-way satellite.” 
Dalam laporan penelitian yang 
dilakukan oleh Arief (2011) dengan 
judul “Load Balancing dan Failover 
Dua Modem 3G menggunakan 
Zeroshell di PT Sarana Pesona Bima 
Wisata” mengatakan bahwa dengan 
dengan banyaknya operator seluler 
yang ada di Indonesia mengakibatkan 
penggunaan lebih dari satu provider 
untuk mendapatkan koneksi internet. 
Masalahnya adalah koneksi internet 
yang tidak stabil karena banyaknya 
penggunaan jaringan dan 
ketidakstabilan sinyal, sehingga 
diperlukan sistem baru sebagai 
alternatif. Failover adalah alternatif 
yang ditawarkan dengan 
menggunakan dua jenis modem 
provider untuk mengantisipasi jika 
koneksi salah satu modem buruk maka 
akan berpindah ke koneksi modem 
lainnya. 
MOTEDE PENELITIAN 
a. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini peneliti menganalisis 
berbagai kebutuhan berupa perangkat 
lunak dan perangkat keras serta data 
yang diperlukan dalam penelitian yang 
akan dilakukan. 
b. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan 
data dan berbagai kebutuhan yang 
akan digunakan dalam  mendesain dan 
merancang jaringan Wireless LAN 






Gambar 3.1 Tampilan gerbong dan denah 
tempat duduk penumpang kereta api 
 
 
Gambar 3.2 Peta rute Kereta Api Lodaya 
Malam 
 
c. Desain Rancangan 
Penyusunan desain jaringan dengan 
simulasi, pada tahap ini peneliti 
membuat desain jaringan komputer 
sesuai dengan data yang diperoleh 
dan disimulasikan menggunakan 
Cisco Packet Tracer 6.1  
 




Pengujian dilakukan dengan simulasi, 
pada tahap ini peneliti menguji desain 
jaringan yang telah dibuat secara 
langsung dan dengan menggunakan 
aplikasi Cisco Packet Tracer 6.1  
e. Pengujian Rancangan 
Pengujian rancangan dilakukan 
dengan software packet tracer dengan 
menguji konektivitas dan service yang 
berlangsung. 
 
Gambar 3.4 Screenshoot aplikasi 
CellMaper pada Android 
f. Pembuatan Laporan 
Pembuatan laporan dengan membuat 
laporan dari penelitian yang telah 
dilaksanakan ternasuk dari proses 













Gambar 4.1 Grafik hasil pengukuran kekuatan 









Gambar 4.1Peta lokasi pengukuran kekuatan 
sinyal sepanjang rute Kereta Api Lodaya 
Malam. 
 
Dari pengujian yang dilakukan, ketika 
dibandingkan dengan data awal yang 
diperoleh melalui situs 
OpenSignal.com mengenai peta 
kekuatan sinyal masih banyak daerah 
yang belum tercover oleh sinyal 3G. 
Satuan yang digunakan dalam sinyal 
radio adalah dBm yaitu satuan yang 
digunakan untuk mengukur sinyal atau 
gelombang radio. dB (decibel) 
merupakan perbedaan (atau Rasio) 
antara kekuatan daya pancar signal. 
Angka ini menunjukkan efek dari 
sebuah perangkat terhadap kekuatan 
daya pancar suatu signal.Nilai minus 
(-) pada angka besarnya sinyal 
menunjukkan pelemahan/redaman/loss 
dan nilai (+)  positif menunjukkan 
penguatan sinyal. 
Sinyal Wi-Fi terjauh yang bisa 
diterima oleh pengguna di dalam  
gerbong kereta api bisa di dapatkan 
dengan jarak 12 m dengan kekuatan 
sinyal sebesar -95 dBm.Berdasarkan 
data yang telah diperoleh, beberapa 
daerah yang masih lemah sinyal XL & 
Telkomsel adalah Gombong, dititik 
tersebut sinyalnya kurang batas 
receiver sensitivity normal. Terdapat 
beberapa tempat yang terjadi blank 
spot yaitu Gombong, dan Cijeuinjing. 
Dengan kekuatan sinyal yang diterima 
sebesar -99 dBm untuk operator XL  
Seperti yang tertera pada Gambar 4.1, 
daerah untuk sinyal kuat ada pada 
Kiara Condong dan Batu Nunggal 
Jawa Barat dengan nilai -77 dBm 
untuk sinyal operator Telkomsel. 
Dengan rata-rata sinyal yang diterima 
sebesar -86 dBm untuk Xl dan 
Telkomsel. 
KESIMPULAN 
Setelah penelitian yang dilakukan 
maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan mengenai perancangan 




1. Pengujian langsung untuk 
pemasangan perangkat wireless 
network tidak dapat dilakukan 
karena terhalang oleh kebijakan 
sehingga penulis melakukan 
pemasangan di bangku 
penumpang. 
2. Sinyal seluler sepanjang rute yang 
dilalui oleh Kereta Api Lodaya 
Malam rata-rata -86 dBm 
sehingga memungkinkan untuk 
dilakukan koneksi internet di atas 
gerbong penumpang selama 
perjalanan. 
3. Daerah terkuat untuk sinyal yang 
diterima ketika pengujian adalah 
Kiara Condong dan Batu Nunggal 
Jawa Barat dengan nilai -77 dBm. 
4. Daerah terendah untuk daerah 
tempat pengujian adalah 
Gombong, Gwanareja dan 
Cijeuinjing dengan besar 
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